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Market Comment 

Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Senin (10 April 2017) ditutup 
melemah sebesar –9.18 poin atau –0.16% ke level 5,644.29. IHSG ditutup dengan 
total transaksi mencapai Rp7.56 triliun. Melemahnya IHSG terpicu oleh aksi profit 
taking sentimen negatif dari sektor properti. 

Kejatuhan saham sektor keuangan serta meningkatnya tensi geopolitik menyusul 
kembali terbukanya kemungkinan serangan susulan ke Suriah dan statement US 
Secretary of State Rex Tillerson mengatakan serangan ke Suriah menjadi 
peringatan bagi negara lain termasuk Korea Utara bisa dilakukan jika menjadi 
ancaman bagi perdamaian dunia menjadi faktor DJIA ditutup flat +1.92 poin 
(+0.01) dihari Senin. 
 
Indikator indikasi perlambatan ekonomi di kuartal 1/2017 menurut survei Bank 
Indonesia semakin nyata menyusul release terakhir penjualan retail Indonesia 
Februari 2017 tumbuh 3.7% atau lebih lambat dibandingkan Januari 2017 yang 
tumbuh 6.3% menjadi faktor ISHG Senin terkoreksi -0.2% tetapi disertai besarnya 
Net Buy Asing Rp896.9 miliar sehingga Net Buy Asing hari pertana di Minggu     
ke-16 mencapai Rp+12.24 triliun, kombinasi turunnya EIDO -0.42%, Nickel -1.2%, 
dan CPO -2.37% menjadikan IHSG diperkirakan berpotensi turun di tengah 
mahalnya PER IHSG, baik trailing dan estimasi, ketimbang PER Indeks Bursa Asia 
lainnya. 
 
PT Acset Indonusa Tbk (ACST) menaikkan target kontrak baru sepanjang tahun 
2017 menjadi Rp7.5 triliun dibandingkan dengan Rp4.5 triliun target semula 
karena tingginya perolehan di awal tahun. Hal ini nampak pada kuartal I/2017, 
perseroan telah membukukan kontrak baru Rp6.9 triliun yang terdiri dari 
sejumlah proyek seperti proyek pembangunan jalan tol Jakarta-Cikampek II 
elevated senilai Rp13.5 triliun, jalan tol Terbanggi Besar-Kayu Agung dan soil 
improvement work. 
 
BUY: JPFA, CPIN, AKRA, ADRO, ISSP, ASII, TOTL, BBTN 
BOW: HRUM, PTBA, ITMG, UNTR, PGAS, SMGR, WIKA, ADHI, PTPP, WSKT, BBNI, 
TLKM, GGRM 
SELL: AALI, LSIP, BWPT 

Today Recommendation 

Market Movers (11/04) 

Rupiah, Selasa menguat di level Rp13,286 (07.30 AM) 
Indeks Nikkei Selasa, Senin melemah 55 poin (07.30 AM) 
DJIA, Selasa menguat 1 poin (07.30 AM) 

10/04/2017 
IDX Foreign Net Trading  

Net Buy (Rp miliar) 

896.7 

Year to Date 2017 
IDX Foreign Net Trading 

Net Buy (Rp miliar) 

12,247.5 

5,644.29 

IHSG 

-9.18(-0.16%) 

319.57 

MNC 36 

-1.39(-0.43%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 10,734 

Value (billion Rp) 7,557 

Market Cap. 6,143 

Average PE 16.7 

Average PBV 2.1 

High - Low (Yearly) 5,491 - 4,408 

13,274 

+56 (+0.42%) 

IHSG Daily Range  5,600 - 5,670 

USD/IDR Daily Range 13,210 - 13,340 

USD/IDR    

Indices Point  +/- % 

DJIA  20,658.02 +1.92 +0.01 

NASDAQ  5,880.93 +3.11 +0.05 

NIKKEI  18,797.88 +133.25 +0.71 

HSEI  24,262.18 -5.12 -0.02 

STI  3,181.45 +4.18 +0.13 

GLOBAL MARKET (10/04) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   53.08 +0.84 +1.61 

Batubara US/ton 75.50 -1.15 -1.50 

Emas US/oz 1,256.60 +2.15 +0.17 

Nikel US/ton  10,090.00 -122.50 -1.20 

Timah US/ton  20,277.50 -7.50 -0.04 

Copper US/ pound 2.60 -0.002 -0.08 

CPO RM/ Mton 2,592.00 -63.00 -2.37 

COMMODITIES PRICE (10/04) 

DAILY HIGHLIGHT 

MNC Sekuritas Research Division 
11 April 2017  



 

 

Page 2 

DAILY HIGHLIGHT | 11 April 2017  | MNC Sekuritas Research Division 

PT Aneka Tambang (ANTM) menyiapkan capex Rp 1,17 triliun untuk pengerjaan Proyek Pembangunan Pabrik Feronikel Halmahera (P3FH) pada 2017 
dimana rencana investasi di P3FH itu merupakan bagian dari rencana investasi pengembangan senilai Rp 2,07 triliun, di luar pengeluaran investasi rutin 
Rp 403,78 miliar. Pabrik feronikel Haltim akan meningkatkan kapasitas produksi feronikel perusahaan dari 27.000-30.000 Ton Nikel (TNi) per tahun 
menjadi 40.500-43.500 TNi per tahun. Pada 2017, Antam menargetkan volume produksi dan penjualan feronikel sebesar 24.100 TNi atau naik 30% 
dibandingkan dengan 18.500 TNi  pada 2016. Peningkatan target ini terutama disebabkan selesainya P3FP yang saat ini tengah dilakukan sinkronisasi 
integrasi operasi. 
 
 

PT Industri dan Perdagangan Bintraco Dharma Tbk (CARS). Perseroan mengincar penjualan sebesar Rp 6 triliun pada tahun 2017. 
Angka ini meningkat sebesar 13% jika dibandingkan dengan realisasi penjualan perusahaan pada tahun sebelumnya Rp 5,31 triliun. 
Untuk mendukung target tersebut, perusahaan berencana menambah 2 diler mobil Toyota pada tahun ini. Pasalnya, perusahaan telah 
mencanangkan dana investasi untuk penambahan diler itu sekitar Rp 100-110 miliar. Sebagian dana bersumber dari hasil Penawaran 
Umum Perdana Saham (Initial Public Offering/IPO), dan kekurangnya akan disumbang dari kas internal. Selain membuka dua 
showroom, perusahaan juga berencana menambah 5 outlet PT Andalan Finance Indonesia (AFI) tahun ini. Saat ini, perusahaan tercatat 
memiliki 22 showroom Toyota dan 37 outlet Andalan Finance.  
 

 

PT Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN). Perseroan meraih kenaikan tajam pendapatan bersih menjadi sebesar Rp141,74 miliar hingga 
periode 31 Desember 2016 naik dari pendapatan bersih Rp77,79 miliar di periode sama tahun sebelumnya. Laporan keuangan 
perseroan menyebutkan, harga pokok pendapatan naik jadi Rp90,08 miliar dari HPP tahun sebelumnya yang Rp55,23 miliar dan laba 
kotor naik jadi Rp51,65 miliar dibandingkan laba kotor Rp22,55 miliar. Rugi usaha diderita Rp66,42 miliar usai meraih laba usaha 
Rp5,09 miliar hal itu terutama disebabkan melonjaknya beban usaha menjadi Rp121,18 miliar dari beban usaha Rp59,63 miliar tahun 
sebelumnya. Rugi yang dapat didistribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp50,87 miliar naik dari rugi Rp14,12 miliar di 
periode yang berakhir 31 Desember 2015. Total aset per 31 Desember 2016 mencapai Rp477,83 miliar naik dari total aset per 31 
Desember 2015 yang Rp324,05 miliar. 
 

 

PT Sorini Agro Asia Corporindo Tbk (SOBI).  PT Cargill Indonesia memberikan fasilitas pinjaman jangka pendek kepada perseroan 
dengan pinjaman setara dengan US$100 juta. Menurut keterangan perseroan disebutkan bahwa perseroan dapat melakukan 
penarikan dalam fasilitas dari waktu-waktu. Dalam melakukan permintaan untuk suatu pinjaman.  Bunga yang akan diberikan jika 
penarikan dalam bentuk mata uang dolar AS yakni LIBOR+100 basis poin dan jika penarikan dalam mata uang rupiah maka bunganya 
JIBOR + 250 basis poin 
 
 

COMPANY LATEST  
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World Indices Comparison 2017 Year-to-Date Growth Index  Country Ytd (%) 
IHSG Indonesia 6.56 
KLSE Malaysia 5.96 
STI Singapore 10.44 
Hang Seng Hong Kong 10.28 
Kospi KS11 S. Korea 5.27 
Nikkei 225 Japan  -1.66 
SSE Comp  China 5.34 
S&P Sensex India 11.10 
DJIA USA 4.52 
FTSE 100 UK 2.90 
All Ordinaries Australia 4.02 

Monday, 10 April 2017 

 USA  : Fed Chair Yellen Speaks 

ECONOMIC CALENDER 
 ACST : RUPS Going 
 BINA : Public Expose Going 
 BJBR : Cash Dividend Rec Date 
 CARS : IPO Start Trading 
 ITMG : Cash Dividend Rec Date 

CORPORATE ACTION 

Tuesday, 11 April 2017 

 England : CPI y/y 
 EURO : German ZEW Economic Sentiment 
 USA  : JOLTS Job Opening 
 USA  : FOMC Member Kashkari Speaks 

ECONOMIC CALENDER 

 AALI : RUPS Going 
 ASGR : Public Expose Going 
 PPRO : Right Issue Start Trading 
 PPRO-R : Start Trading 
 SDRA : Cash Dividend Rec Date 

CORPORATE ACTION 

Wednesday, 12 April 2017 

 England : Average Earnings Index 3m/y 
 England  : Claimant Count Change 
 England  : Unemployment Rate 
 USA  : Import Price m/m 
 USA  : Crude Oil Inventories 

ECONOMIC CALENDER 

 AGRO : RUPS Going 
 MERK : Public Expose Going 
 SMGR : Cash Dividend Rec Date 
 MEGA : Cash Dividend Rec Date 
 WTON : Cash Dividend Dist Date 

CORPORATE ACTION 

Thursday, 13 April 2017 

 England : BOE Credit Conditions Survey 
 USA  : PPI m/m 
 USA  : Unemployment Claims 
 USA  : Core PPI m/m 
 USA  : Prelim UoM Consumer Sentiment 

ECONOMIC CALENDER 

 ADHI : Cash Dividend Dist Date 
 BBRI : Cash Dividend Dist Date 
 BBTN : Cash Dividend Dist Date 
 BMRI : Cash Dividend Dist Date 
 JSMR : Cash Dividend Dist Date 

CORPORATE ACTION 

Friday, 14 April 2017 

 USA  : CPI  m/m 
 USA  : Core CPI  m/m 
 USA  : Core Retail Sales m/m 
 USA  : Retail Sales m/m 

ECONOMIC CALENDER 

  

CORPORATE ACTION 

6,56%

5,96%

10,44%

10,28%

5,27%

‐1,66%

5,34%

11,10%

4,52%

2,90%

‐3,00% ‐1,00% 1,00% 3,00% 5,00% 7,00% 9,00% 11,00% 13,00%

Indonesia

Malaysia

Singapore

Hong Kong

S. Korea

Japan 

China

India
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TRADING SUMMARY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

CPIN 3300 100 3070 3430 BUY 

JPFA 1635 15 1545 1710 BUY 

SMGR 8975 -200 8963 9188 BOW 

TPIA 26400 50 26113 26638 BUY 

WTON 780 -10 763 808 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

DNET 2550 0 2460 2640 BOW 

LINK 5250 0 5175 5325 BOW 

SRTG 3500 -30 3395 3635 BOW 

INFRASTRUKTUR 

EXCL 2930 -10 2815 3055 BOW 

ISAT 7150 350 6300 7650 BUY 

JSMR 4660 -60 4555 4825 BOW 

PGAS 2450 -20 2400 2520 BOW 

TLKM 4100 -30 4040 4190 BOW 

TOWR 3800 -80 3840 3840 BOW 

COMPANY GROUP 

BHIT 127 0 121 133 BOW 

BMTR 550 0 528 573 BOW 

MNCN 1880 0 1820 1940 BOW 

BABP 68 3 61 73 BUY 

BCAP 1580 0 1580 1580 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1470 25 1413 1503 BUY 

MSKY 1010 5 933 1083 BUY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

MYRX 132 -6 126 144 BOW 

PTPP 3040 -120 2860 3340 BOW 

PWON 540 -50 468 663 BOW 

WIKA 2210 -50 2085 2385 BOW 

WSKT 2270 -60 2180 2420 BOW 

PERTAMBANGAN 

PTBA 13025 -75 12388 13738 BOW 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 67000 -1200 65800 69400 BOW 

ICBP 8175 0 8025 8325 BOW 

INDF 7975 0 7863 8088 BOW 

ULTJ 4150 -50 4085 4265 BOW 

KEUANGAN 

BBCA 17350 0 16600 18100 BOW 

BBNI 6450 -25 6238 6688 BOW 

BBRI 13100 50 12588 13563 BUY 

BBTN 2330 10 2220 2430 BUY 

BDMN 4830 -40 4745 4955 BOW 

BJBR 2140 -110 1955 2435 BOW 

BNII 336 -6 327 351 BOW 

BSIM 835 0 835 835 BOW 

NISP 1825 0 1825 1825 BOW 

PNBN 935 15 905 950 BUY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

MYRX 2,420 22.5 

BHIT 1,546 14.4 

BUMI 919 8.6 

RIMO 754 7.0 

BRMS 289 2.7 

Code (Bill.Rp) % 

TOP TRADING VALUE 

BBCA 1,494 19.8 

BBRI 387 5.1 

BUMI 368 4.9 

BBNI 317 4.2 

MYRX 306 4.0 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

RIMO 43 34.4 

IBST 440 25.0 

KBLI 150 25.0 

PBRX 140 24.6 

KBLM 92 23.7 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

RDTX -2000 -20.0 

DSNG -80 -13.3 

BMAS -46 -11.0 

MREI -390 -9.8 

PWON -50 -8.5 

Code Chg % 
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MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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